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ORINEWS.id – Pria berinisial IS (27 tahun), warga Kecamatan
Tanara,  Kabupaten  Serang,  Provinsi  Banten  memerkosa  wanita
korban kecelakaan di jalan Kampung Salawe, Desa Mekar Sari,
Kecamatan Binuang, Kabupaten Serang, Banten. Pemotor wanita
tergeletak di pinggir sawah usai kecelakaan.

Peristiwa tersebut terjadi pada Kamis (6/2/2025) pukul 20.30
WIB. Saat itu, pelaku melintas di lokasi menggunakan sepeda
motor Honda Beat. Pelaku kemudian melihat sepeda motor yang
kondisinya terguling di pinggir jalan.

Pelaku  lalu  berhenti  dan  melihat  apa  yang  terjadi  dan
mendapati seorang wanita berusia 30 tahun tidak sadarkan diri
tergeletak di pinggir sawah. Suasana gelap dan sepi kemudian
memicu pelaku untuk menyetubuhi korban.
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“Korban kondisinya tidak sadarkan diri, memang di lokasi sepi,
gelap dan jauh dari perkampungan,” ujar Kasatreskrim Polres
Serang, AKP Andi Kurniady saat dikonfirmasi, Sabtu (8/2/2025).

Dia menyampaikan, saat pelaku melampiaskan nafsunya terhadap
korban yang seorang janda, tiba-tiba melintas pengendara lain
dan berhenti di lokasi.

“Pengendara  ini  berhenti  kemudian  mendapati  pelaku  sedang
melakukan perbuatan tidak senonoh di atas tubuh korban. Disitu
langsung diamankan warga dan memberitahu polisi,” ucapnya.

Pelaku,  kata  dia  kemudian  dibawa  ke  Mapolres  Serang  oleh
warga. Sedangkan korban, lanjut dia dilarikan ke Puskesmas
untuk mendapatkan pertolongan.

Setelah mendapat penanganan awal, korban yang tidak sadarkan
diri  lalu  dirujuk  ke  Rumah  Sakit  (RS)  Bhayangkara  untuk
mendapatkan perawatan intensif.

“Untuk sementara kronologis kejadian seperti itu. Korban belum
dapat dimintai keterangan. Penyidik Unit PPA akan mendalami
untuk mengetahui kejadian yang sebenarnya,” katanya.[]


